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Abstract: While much has been written about leadership research, little effort has been made to identify
what constitutes effective leadership in an Indonesian cultural context. Paternalistic leadership is an emerg-
ing body of research that has been adapted to the Indonesian context. Javanese cultural values provide a
foundation for an Indonesian form of  Paternalistic Leadership (PLI). In this study, 178 civil servants in
the province of  Yogyakarta Special Region, where surveyed in order to examine their responses to the
dimensions of  PLI. Results suggested that effective PLI emphasises a leader’s visibility, benevolence and
courage. Authority and impartiality need to be expressed in ways that align with traditional Javanese
values. Suggestions of  the direction for further study are presented.
Abstrak: Fakta bahwa penelitian kepemimpinan sudah banyak dikaji, akan tetapi sangat sedikit riset dilakukan
dalam konteks kepemimpinan efektif yang berakar pada budaya Indonesia. Kepemimpinan paternalistik
merupakan wacana riset yang sedang berkembang saat ini dan diadopsi untuk konteks budaya Indonesia.
Nilai budaya Jawa memberikan fondasi yang kuat untuk model kepemimpinan paternalisik (PLI). Dalam
studi ini, 178 PNS di lingkungan Pemerintah Provinsi DIY di survey untuk menilai respon mereka terhadap
model PLI. Hasil penelitian membuktikan bahwa PLI yang efektif menekankan pada pentingnya pemimpin
untuk selalu tampak, berbuat kebajikan serta mempunyai keberanian diri. Kepemimpinan otoriter dan
adil perlu juga ditunjukkan agar selaras dengan nilai-nilai budaya Jawa. Saran-saran serta direksi untuk studi
di masa yang akan datang juga dipaparkan dalam artikel ini.
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